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BABII

LANDASANTEORI

A.Peran

1.DefinisiPeran

Peran berarti laku,bertindak,dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia,peran adalah perangkattingkah laku yang diharapkan

dimilikiolehorangyangberkedudukandimasyarakat.27 Teoriperan

adalahsebuahteoriyangdigunakandalam duniasosiologi,psikologi,

danantropologiyangmerupakanperpaduanberbagaiteori,orientasi

maupundisiplinilmu.Teoriperanberbicaratentangistilah“Peran”

yang biasa digunakan dalam dunia teater.Posisiseorang dalam

masyarakatdankeduanyamemilikikesamaanposisi.28

PeranmenurutSoerjonoSoekantodalam bukunyaSosiologiSuatu

Pengantar,peranadalahprosesdinamiskedudukan(status).Apabila

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuaidengan

kedudukannya,dia menjalankan suatu peranan.Perbedaan antara

kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu

pengetahuan.Keduanyatidakdapatdipisah-pisahkankarenayangsatu

27DepartemenPendidikandanKebudayaan,KamusBesarBahasaIndonesia,
(Jakarta:BalaiPustaka,2008),hlm.667.

28SarlitoWirawanSarwono,Teori-teoriPsikologiSosial,(jakarta:RajawaliPress,
2015),hlm.215.
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tergantungpadayanglaindansebaliknya.29

Peranadalahkelengkapandarihubungan-hubunganberdasarkan

peranyangdimilikiolehorangkarenamendudukistatus-statussosial

khusus.Selanjutnyadikatakanbahwadidalam peranterdapatdua

macam harapan,yaitu:30

1.Harapan-harapan darimasyarakatterhadap pemegang peran

ataukewajiban-kewajibandaripemegangperan

2.Harapan-harapanpemegangperanolehmasyarakat.

Daripenjelasan diatas dapatdisimpulkan bahwa teoriperan

adalah teoriyang membahas tentang perilaku seseorang atau

organisasiberdasarkan karakterdan kedudukannya,sepertiperan

Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam melestarikan tradisi

keagamaan Ahlusunnah WalJamaah diKelurahan Talang Jambe

Kecamatan Sukarami Palembang. Tradisi keagamaan yang

dilestarikanyaitusepertiMaulidan,Ruwahan,YasinanandanTahlilan,

Ziarahkubur,ZikirtarekatQodiriyahWaNaqsyabandiyah,Rajaban,dan

Manaqiban.

29SoerjonoSoekanto,SosiologiSuatuPengantar,(Jakarta:RajawaliPress,2010),
hlm.213.

30http://www.materibelajar.id/2016/01/definisi-peran-dan-pengelompokan, di
aksespadatanggal11April2019,pukul15:45WIB.
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2.Aspek-aspekPeran

BiddledanThomasmembagiperistilahandalam teoriperandalam

empatgolongan,yaitu:31

a.Orang-orangyangmengambilbagiandalam interaksisosial

b.Perilakuyangmunculdalam interaksitersebut

c.Kedudukanorang-orangdalam perilaku

d.Kaitanantaraorangdanperilaku.

Teoriperandigunakanuntukmenganalisissetiaphubunganantara

duaorangataubanyakorang.MenurutCooleydanMead,hubungan

antaraaktordantargetadalahuntukmembentukidentitasaktoryang

dalam halinidipengaruhiolehpenilaianatausikaporang-oranglain

yangtelahdigeneralisasikanolehaktor.

3.PerbedaanPerandanKedudukan

Kedudukan diartikan sebagaitempatatau posisidalam suatu

kelompoksosial.Dengan demikian,seorang dikatakan mempunyai

beberapakedudukankarenabiasanyadiaikutsertadalam berbagai

polakehidupanyang beragam.Dalam pengertiannya,peranadalah

31SarlitoWirawanSarwono,Teori-teoriPsikologiSosial,hlm.215.
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sesuatu yang diharapkan dimilikioleh individu yang mempunyai

kedudukan lebih tinggidalam kehidupan masyarakat.32 Perbedaan

antarakedudukandenganperananadalahhanyasebataskepentingan

ilmu pengetahuan.Tidakada peran tanpa adanya kedudukan dan

begitu juga tidakada kedudukan yang tidakmempunyaiperan di

masyarakatsecara langsung.33 Setiap orang mempunyaiperanan

masing-masingdalam kehidupannyasesuaidenganpolalingkungan

hidupnya.Haliniberartibahwa peranan menentukan terhadap

perbuatanbagiseseorang.Pentingnyaperanadalahdenganadanya

peran yang diperoleh darikedudukan akan bisa menentukan dan

mengaturperilakumasyarakatatauoranglain.

Dengandemikianberdasarkanpengertiandiatas,yangdimaksud

denganperanandalam skripsiiniadalahsuatuaktivitashak-hakdan

kewajibanpondokpesantrensebagailembagayangmempunyaiperan

dalam masyarakat, seperti halnya berdakwah, menjaga dan

melestarikantradisi-tradisikeagamaan.

B.PondokPesantren

Pondokpesantrenmerupakanlembagayangsudahtidakasing

32PeterSalim danYeniSalim,KamusBahasaIndonesiaKontemporer,(Jakarta:
ModernEnglishPress,1991),hlm.1132.

33RalphLinton,SosiologiSuatuPengantar,(Jakarta:RajawaliPress,1984),hlm.
268.
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bagimasyarakatkarenakeberadaannyahampirmerataadadisetiap

daerah.Terdiridaridua kata yaitu pondokyang berartibangunan

tempattinggalsementaradanpesantrenyangdiartikantempatpara

santri.KatapondokberasaldaribahasaArabfunduqyangartinya

ruangtidur,asramaatauwismasederhana,karenapondokmemang

sebagaitempatpenampungsederhanadariparapelajaratausantri

yang jauh daritempatasalnya.34 MenurutAnin Nurhayatidalam

bukunyaInovasiKurikulum menyebutkanbahwa“Pondokpesantren

merupakanpendidikanIslam tertuayangberfungsisebagaisalahsatu

bentengpertahananumatIslam,pusatdakwahdanpengembangan

masyarakatMuslim diIndonesia.35

Sedangkan menurutAbd A’la pesantren merupakan lembaga

pendidikanIslam diJawa.MunculnyapesantrendiJawabersamaan

dengan kedatangan para WaliSongo yang menyebarkan Islam di

daerahtersebut.Menurutcatatansejarah,tokohyangpertamakali

mendirikan pesantren adalah Syaikh Maulana Malik Ibrahim.Pola

tersebutkemudiandikembangkandandilanjutkanolehparaWaliyang

lain.36MenurutBintiMaunahdalam lingkunganpondokpesantrenpasti

akandijumpaiunsur-unsurvitalyangadadidalamnya.Untukituada5

34ZamakhsyariDhofier,TradisiPesantren,(Jakarta:LP3ES,1982),hlm.18.
35AninNurhayati,InovasiKurikulum:TelaahTerhadapPerkembanganKurikulum

Pesantren,(Jakarta:Teras,2010),hlm.47.
36AbdA’la,PembaruanPesantren,(Yogyakarta:PustakaPesantren,2006),hlm.

17.
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cirikhaspondokpesantrenyangsekaligusmenunjukkanunsur-unsur

pokoknyaadalah:37

a.Kyai,sebagaipemangku,pengajardanpendidik

b.Santri,yangbelajarkepadakyai

c.Masjid,tempatuntukmenyelenggarakanpendidikan,shalatber-

jamaahdansebagainya

d.Pondok,tempatuntuktinggalparasantri

e.Pengajiankitabklasikataukitabkuning

Pesantrensebagaiinstitusipendidikanmemilikibasissosialyang

memilikiperanterhadaplingkunganluarpondokpesantren,karena

letak keberadaannya yang secara otomatis membaur dengan

masyarakat.Adanyaakulturasibudayayangsejalandengansituasi

dan kondisi masyarakat yang berkembang untuk memberikan

kontribusi berupa pembinaan spiritual agar tercipta sebuah

pemahamanyangsesuaidenganAl-QurandanAs-Sunnah.

Sebagaimana yang diketahui,bahwa pondok pesantren adalah

suatulembagapendidikanswastayangdidirikanolehseorangkyai

sebagaifigursentralyangberdaulatmenetapkantujuanpendidikan

pondoknya. Menurut Ahmad Barizi tujuan diselenggarakannya

pendidikanpesantrensecaraumum adalahmembimbingpesertadidik

37BintiMaunah,TradisiIntelektualSantriDalam Tantangan dan Hambatan
PendidikanPesantrendiMasaDepan,(Yogyakarta:Teras,2009),hlm.18.
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(santri)untukmenjadimanusiayangmemilikikepribadianIslami.38

Pondok pesantren memilikibeberapa peranan,peranan yang

palingmelekatpadapesantrenadalahlembagapendidikan.Setelah

sukses dengan peranan tersebutmaka peran pesantren pun bisa

sebagai lembaga keilmuan, kepelatihan dan pemberdayaan

masyarakat.Keberadaan Pesantren ditengah kehidupan sosial

masyarakatmenjadikebutuhan penting karena manfaatnya begitu

banyakbagilingkungansekitarseperticontohPondokPesantrenAulia

CendekiaPalembangdalam mengajakmasyarakatKelurahanTalang

JambeKecamatanSukaramiPalembanguntukmelestarikantradisi

AhlusunnahWalJamaah.

C.Tradisi

1.PengertianTradisi

Tradisiadalahsegalasesuatuyangdisalurkanataudiwariskandari

masalalukemasakini.Dalam pengertianyanglebihsempittradisi

hanyaberartibagian-bagianwarisansosialkhususyangmemenuhi

syaratsaja yakniyang tetap bertahan hidup dimasa kini.Tradisi

adalahkesamaanbendamaterialdangagasanyangberasaldarimasa

38AhmadBarizi,Dimensi-dimensiPendidikanIslam,(Malang:UINMalangPress,
2008),hlm.243.
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lalunamunmasihadahinggakinidanbelum dihancurkanataudirusak.

Tradisidapatdiartikansebagaiwarisanyangbenaratauwarisanmasa

lalu.Namun demikian tradisiyang terjadiberulang-ulang bukanlah

dilakukansecarakebetulanataudisengaja.39

MenurutFunkdanWagnallssepertiyangdikutipolehMuhaimin

tentang istilah tradisi dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin,

kebiasaan,praktekdanlain-lainyangdipahamisebagaipengetahuan

yang telah diwariskan secara turun temurun termasuk cara

penyampaian doktrin dan praktek tersebut.40 Sedangkan menurut

Hanafi,tradisilahirdaridandipengaruhiolehmasyarakat,kemudian

masyarakatmunculdandipengaruhiolehtradisi.Tradisipadamulanya

merupakanmusabab,namunakhirnyamenjadikonklusidanpremis,isi

danbentuk,efekdanaksi,pengaruhdanmemengaruhi.41

Tradisiadalahsuatupolaperilakuataukepercayaanyangtelah

menjadibagiandarisuatubudayayangtelahlamadikenalsehingga

menjadiadatistiadatdankepercayaanyangsecaraturuntemurun.

Jadipengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwatradisiadalahapapun

yangdilakukanolehmanusiasecaraturuntemurundarisetiapaspek

39PiotrSztompka,SosiologiPerubahanSosial,(Jakarta:PrenadaMediaGrup,
2007),hlm.70.

40Muhaimin AG,Islam Dalam BingkaiBudaya Lokal:PotretDariCerebon,
terjemahanSuganda(Ciputat:PT.LogosWacanaIlmu,2001),hlm.11.

41HassanHanafi,OposisiPascaTradisi,(Yogyakarta:Syarikat,2003),hlm.2.
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kehidupannyadapatdikatakansebagaitradisi.42Sepertihalnyatradisi

yasinan,marhabah,mauludan,ruwahanyangdilakukandiKelurahan

TalangJambeKecamatanSukaramiPalembang.

2.TradisiKeagamaan

Keagamaan adalah berasaldarikata agama yang mendapat

awalanke-danakhiran–an.AgamasendiriberasaldarikataSankrit.

Satupendapatmengatakanbahwakataitutersusundariduakata,a=

tidak dan gam = pergi,tetap ditempat,diwarisiturun-temurun.43

Agamamempunyaipengertianyangsangatbanyak,namunmenurut

HarunNasutionpengertianagamaberdasarkanIslam lebihcenderung

padaajaran-ajaranyangdiwahyukanTuhankepadamanusiamelalui

seorangRasul.44

Adapuntradisikeagamaanadalahsuatukebiasaanyangturun-

temurunyangdilatarbelakangiolehfaktoragama.Dengandemikian

maka dalam pelaksanaan suatu tradisikeagamaan tersebutakan

selaludidasaridansesuaidenganajaranagamayangdianutnya.

3.FungsiTradisi

42DadangSupardan,PengantarIlmuSosialsebuahKajianPendekatanStruktural,
(Jakarta:PTBumiAksara,2011),hlm.207.

43HarunNasution,Islam DitinjauDariBerbagaiAspeknya,(Jakarta:UI-Press,
1985),hlm.9.

44Ibid.,hlm.10.
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Shils menjelaskan suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi

masyarakatantaralain:45

a.Tradisiadalahkebijakanturuntemurun.Tempatnyadidalam

kesadaran,keyakinan,norma,dannilaiyangkitaanutsertadi

dalam benda yang diciptakan dimasa lalu.Tradisipun

menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang

bermanfaat.

b.Memberikanlegitimasiterhadappandanganhidup,keyakinan,

pranata,danaturanyangsudahada.Semuainimemerlukan

pembenaranagardapatmengikatanggotanya.

c.Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan,

memperkuatloyalitasprimordialterhadapbangsa,komunitas

dankelompok.

d.Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan,

kekecewaan dan ketidakpuasan kehidupan modern.Tradisi

yangmengesankanmasalaluyanglebihbahagiamenyediakan

sumberpenggantikebanggaanbilamasyarakatberadadalam

krisis.

45PiotrSztompka,SosiologiPerubahanSosial,hlm.71-72.
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D.TradisiKeagamaanAhlusunnahWalJamaah

IstilahAhlusunnahWalJamaahberasaldarikatabahasaArab

yaituAhlunyangberartikeluargaataubisajugadiartikanpengikutatau

golongan,As-SunnahyangberartijalanyangdiridhoiAllahSWTdan

menjadipanutandalam agamayangtelahditempuholehRasulullah

SAW,Al-Jamaahberartigolonganorang-orangMuslim.Daripenjelasan

maknakalimatdiatasdapatdipahamibahwadefinisiAhlusunnahWal

Jamaahialahorang-orangyangberibadahdantingkahlakunyaselalu

berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits,sementara pengambilan

hukum Islamnyamengikutimayoritasahlifiqih(sebagianbesarulama

ahlihukum Islam).46

Dalam konteks kebudayaan ajaran Ahlusunnah WalJamaah

menerimakebudayaanlainyangdatangataumalahsebaliknyamasuk

kedalam budayalain.Ajaraninimempunyaicarapenilaiansendiri

dalam melihat kebudayaan, yaitu sebagai berikut: Pertama,

kebudayaanharusditempatkanpadaposisidankedudukanyangwajar,

dinilai dan diukur dengan hukum dan norma agama. Kedua,

kebudayaanyangbaikdantidakbertentangandenganagamadapat

diterima darimanapun datangnya sedangkan yang tidak baik di

46Supyanto,dikutip dariskripsiKonsep Ahlusunnah WalJamaah dalam
PerspektifKH.Hasyim Asy’aridanPeranPolitikNUdalam PersiapanKemerdekaan
RI,IAINSyekhNurjatiCirebon2012,hlm.4.
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tinggalkan.Ketiga,dapatmenerima budaya baru yang baik dan

melestarikanbudayalamayangmasihlayakuntukdilestarikan.

HaltersebutlahyangmembuatajaranAhlusunnahWalJamaah

begitulembutditerimamasyarakatsehinggabanyakdisukaidandiikuti

olehumatIslam.Secaraumum intidariajaranadalahAhlusunnahWal

Jamaah mengamalkan sunnah NabiSAW dan menjaganya dari

sesuatuyangdirekayasa.Contohbentuk-bentuktradisikeagamaan

AhlusunnahWaJamaahdiPondokPesantrenAuliaCendekiaseperti

Maulidan,Ruwahan,YasinanandanTahlilan,Ziarahkubur,Zikirtarekat,

Rajaban,danManaqiban.

1.TradisiMaulidan

Secaraetimologis,MaulidNabiMuhammadSAW bermakna(hari),

tempatatauwaktukelahiranNabi,yakniperingatanharilahirNabi

Muhammad SAW.Secara terminologi,Maulid Nabiadalah sebuah

upacara keagamaan yang diadakan kaum Muslimin untuk

memperingati kelahiran Rasulullah SAW. Maulidan ini biasanya

melakukankegiatanpembacaanberzanjiatauzibayangisinyatidak

lain adalah biografidan sejarah kehidupan Rasulullah SAW dan

adapula yang menambah dengan berbagaikegiatan keagamaan,

sepertimenampilkan kesenian Hadrah atau pengumuman hasil
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berbagailomba,sedang puncaknya ialah mauziah hasanah dari

mubaligh.47

Peringatan maulid NabiMuhammad SAW bukan merupakan

kesemarakanseremonialbelaka,tetapisebuahmomenspiritualuntuk

mentasbihkanbeliausebagaifigurtunggalyangmengisipikiran,hati,

danpandanganhidupumatIslam dansebagaiungkapanrasasyukur

dankegembiraansertapenghormatankepadasangutusanAllahSWT,

karenaberkatjasabeliauNabiMuhammadSAW agamaIslam sampai

kepadaseluruhumatmanusia.

2.TradisiRuwahan

RuwahandiambildarikataruwahyaitunamabulankalenderJawa,

yangberasaldarikataarwahyaitujiwaorangyangsudahmeninggal.

Ruwahan juga dikatakan permulaan puasa yang disebutdengan

megengan.TradisiRuwahan inibiasanyadilaksanakan padabulan

Sya’ban.BulanSya’banmerupakanbulanistimewadimanapadabulan

inibiasanyamasyarakatIslam diIndonesiabanyakyangmelakukan

sedekahruwah,sehinggaterkadangdalam satumalam sajaterdapat

dua atau lebih keluarga yang melaksanakannya.Pada dasarnya,

47Munawir Abdul Fatah, Tradisi Orang-orang NU, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren,2006),hlm.294.
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ruwahanatausedekahruwahmerupakansemacam seremonialuntuk

menyambutdatangnyabulansuciRamadhan.48

3.TradisiYasinandanTahlilan

YasinandanTahlilanadalahupacarakeagamaanyangbiasanya

diadakanketikaadaorangyangmeninggaldunia,yangdimulaidengan

Tawassul,dzikir-dzikir,membaca suratYasin kemudian dilanjutkan

dengantahlildanterakhirberdoabersama-sama,yangdihadiahkan

kepadasangmayitdanparapendahuludialam kubur.Dipenghujung

acaratersajihidanganspesialdaripengundangatautuanrumah.Lebih

dariitu,biasanyaparawargapulangkerumahmasing-masingdengan

dibekalisebungkusnasi.49

4.TradisiZiarahKubur

ZiarahKuburbisadiartikansebagaikegiatanmengunjungikuburan

dalam rangkameningkatkankeimanansepertimengingatkematian,

mendoakanahlikubur.UlamadanilmuanIslam denganberdasarkanAl

-Qur’andanhadis-hadismemperbolehkanziarahdanmenganggapnya

48Choirunniswah,dalam jurnalTradisiRuwahanMasyarakatMelayuPalembang
dalam PerspektifFenomenologis,UIN RadenFatahPalembang,Vol.XVIII,No.2,
2018,hlm.72-73.

49RhoniRodin,dalam jurnalyangberjudulTRADISITAHLILAN DAN YASINAN,
STAINCurup,Vol.11,No.1,Januari–Juni2013,hlm.83-86.
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sebagaiperbuatanyangmemilikikeutamaan,khususnyaadalahziarah

kemakam paraNabidanorang-orangsaleh.Kegiatanziarahkubur

hinggasaatinimasihmenjadisebuahkegiatanyangbanyakdilakukan

oleh seluruh umatIslam diseluruh penjuru dunia,terkhusus di

Indonesia.Ziarahkuburbiasadilakukandenganmengunjungimakam-

makam keluarga,kerabat,tokohmasyarakat,ulama,wali,dannabi

yangtelahberjasabagiperkembanganagamaIslam.50

5.TradisiZikirTarekatQodiriyahWaNaqsyabandiyah

Secara etimologizikirberasaldarikata bahasa Arab dzakara

artinyamengingat,memperhatikan,mengenang,mengambilpelajaran,

mengenal atau mengerti dan mengingat. Sedangkan secara

terminologizikirsering dimaknaisebagaisuatuamalucapanatau

amalqauliyahmelaluibacaan-bacaantertentuuntukmengingatAllah.

Dalam kamustasawuf yangditulisolehSolihindanRosihinAnwar

menjelaskanzikirmerupakankatayangdigunakanuntukmenunjuk

setiap bentuk pemusatan pikiran kepada Tuhan.Daribeberapa

pengertiandiatasdapatdipahamibahwazikiradalahupayamanusia

untuk mendekatkan dirikepada Allah swtdengan cara membaca

50M.MisbahulMujib,dalam jurnalTradisiZiarah dalam MasyarakatJawa:
KontestasiKesalehan,Identitas Keagamaan dan Komersial,UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,Jl.MarsdaAdisuciptoYogyakarta,55281,vol.14,No.2,Juli-Desember
2016,hlm.207.
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bacaan-bacaan yang suciyang menyebabkan selalu mengingat

kebesaran-Nya.

Definisitarekatdalam kamus ilmiah populermempunyaiarti

sebagaijalan,metode,carayangteratur,danjalanuntukmencapai

kesempurnaan jiwa dan pencerahan.Dalam ilmu tasawuf,tarekat

merupakanjalanbagiorangyanginginmenjadiseorangsufi,sehingga

dalam kesehariannya orang tersebutmempunyaikepribadian budi

pekertiatau akhlak yang baik karena hatinya selalu dilatih untuk

berzikir kepada Allah swt. Jadi tarekat adalah proses untuk

mendekatkandirikepadaAllahswtdenganmenempuhjalansecara

spiritualdanmemperbanyakmenyebutnama-namaAllahatauzikir

agarhatiinisucidanselalumengingat-Nyadalam setiapkeadaan.51

SalahsatutarekatyangdigunakanolehPondokPesantrenAulia

Cendekia adalah tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah.Tarekat

QodiriyahwaNaqsyabandiyahmerupakangabungannamadaridua

tarekat,yangdidirikanolehseorangsufidariIndonesiayangbernama

Al-Syeikh Ahmad Khatib Sambas. Tarekat Qodiriyah Wa

Naqsabandiyahadalahsalahsatuajarantentangnilai-nilaikeislaman

khususnyamengajarkantentangkesufiandiri,yaitudenganmenghiasi

51KhoirulTamami, dikutipdariskripsi:PengaruhZikirTarekatQodiriyahWa
NaqsabandiyahTerhadapKesalehanSosialSantriPondokPesantrenAnwarulHuda
KarangbesukiMalang,UINMaulanaMalikIbrahim Malang2017,hlm.23-27.
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diridenganperilakuyangterpujidanmenjauhidarisegalalarangan

Allah.Adapunsalahsatucaramengiasidiriadalahberdzikir.Dengan

berdzikir dianggap salah satu cara yang paling tepat untuk

mendekatkandiridengansangKhaliq.52

6.TradisiRajaban

RajabanadalahistilahuntukmenyebutsalahsatubulanHijriah,

yaitu bulan rajab. Rajab merupakan bulan yang dimuliakan

kehadirannya,sebagaibulan persiapan menghadapibulan agung

Ramadhan.DiantarakeutamaanbulanRajabadalahadanyaperistiwa

penting yang biasa diperingatisetiap tanggal27,dimana diyakini

sebagai peristiwa maha dahsyat yang dialami baginda Rasul

MuhammadSAW yaituperistiwaIsra’Mi’raj.

Didalam bulaninipernahterjadisebuahperistiwaUmatIslam

merayakanisrami’rajperjalananNabimenghadapAllahdalam satu

malam.YangdimaksudIsraadalahperjalananNabiMuhammadSAW

dariMasjidilHaram MakkahsampaikeBaitulMaqdisdiPalestina.

SedangkanMi’rajadalahnaiknyaNabiMuhammadSAW dariBaitul

MaqdisdiPalestinakelangit.Untukmengenangperistiwatersebut

52NurHidayatus Sholichah,dikutip dariskripsi:TradisiDzikirdalam Ritual
Keagamaan Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsabandiyah diDesa PunggulGedangan
Sidoarjo,UINSunanAmpelSurabaya2018,hlm.3-4.
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masyarakatbiasanyamelakukanberbagaikegiatanyangbernuansa

islami,sepertikumpuldimasjidmengajibersamadanmendengarkan

ceramahdariustad.53

7.Manaqiban

Katamanaqiban berasaldaribahasaArab yaitu manqob yang

secarabahasamempunyaiartiperjalananhidupseseorang.Dalam

ensiklopediIslam manaqib berartisebagaisebuah sejarah dan

pengalaman spiritualseorang waliAllah SWT yang didalamnya

terdapatcerita-cerita,ikhtisarhikayat,nasihat-nasihatsertaperistiwa-

peristiwaajaibyangpernahdialamiseorangsyekh.Semuanyaditulis

olehpengikuttarekatatauparapengagumnyadandirangkum dari

cerita yang bersumber dari murid-muridnya,orang terdekatnya,

keluargadansahabat-sahabatnya.Jadimanaqibadalahkitabsejarah

atau autobiografiyang bersifathagiografis (menyanjung)karena

manaqibdibacabertujuanuntukdijadikanteladanbagipembacanya

disampingjugabertujuantabarruk(mengharapberkah)dantawassul

(membuatperantarapembacadenganAllah).54

53UmiKhasanah,dikutipdariskripsi:MaknaTradisi”RajabanAstanaKuntul
Ngelayang”dalam PerspektifIslam,UINWalisongoSemarang2017,hlm.24-25.

54MuhammadAwaludin, dikutipdariskripsi:TradisiManaqibanSyekhAbdul
QadirJaelanidiPondokPesantrenAz-ZainiyahSukabumi1980-2010,UIN Sunan
GunungJati2014,hlm.1-2.


